






Kebijakan Terkait Pemanfaatan Teknologi
dalam PB di Indonesia

UU 24/2007 tentang Penanggulangan Bencana
UU No. 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
UU No. 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025
UU. No.29 tahun 2014 Tentang Pencarian dan Pertolongan
UU. No 23 tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah
PP No. 2 Tahun 2018 Standar Pelayanan Minimal
PP. no 21 tahun 2008 Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
Perka BNPB No. 8 tahun 2011 tentang Standardisasi Data Kebencanaan
Perka BNPB No. 8 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengelolaan Teknologi Informasi Kebencanaan
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika No. 3 Tahun 2014 tentang Persyaratan Teknis
Sistem Peringatan Dini Bencana Alam Pada Alat Dan Perangkat Penerima Televisi Siaran Digital 
Berbasis Standar Digital Video Broadcasting Terrestrial Second Generation

Katalisator proses kesiapsiagaan, tanggap darurat, pemulihan dan
mitigasi bencana

Memberikan akses informasi vital kesiapsiagaan kepada masyarakat

Sistempendukung pengambilan keputusan (DSS) berbasis

GIS untuk kepentingan perencanaan (mitigasi, operasi tanggap darurat, 
pemulihan pasca bencana)

Komunikasi darurat untuk tanggap darurat dan penyaluran bantuan tepat
waktu

Membangun kumpulan/basis data  pengetahuan (Knowledge 
Warehouses) untuk mendukung proses penyusunan kebijakan dan
perencanaan







Pemanfaatan GIS dalam Penanggulangan
Bencana

Pre disasters
Preparedness
Risk Analysis

Hazard zonation
Vulnerability mapping

Response planning
Spatial/ non-spatial database

Administrative boundaries(state, 
district, block/ taluka)

River network

Road network

Railway network

Airports

Prediction
Forecast Models (disaster wise)
Vigilance system (observation & 
warning)

Post Disasters
Relief
Disaster identification
Immediate response
Recovery
Rehabilitation
Impact study









Pemanfaatan Teknologi Dalam
Memahami Gempa;
Pembelajaran dari Tim Pemutakhiran
Peta Gempa Nasional







Pemanfaatan Teknologi Dalam Penanganan
Darurat Bencana : 
Pembelajaran dari Gempa Lombok 

Pertanyaan kunci :

1. Jenis teknologi apa saja yang digunakan ?

2. Siapa yang menggunakan teknologi tersebut ?

3. Serta bagaimana pemanfaatan teknologi tersebut ?



1) Pemanfaatan Teknologi terkait Sumber Bencana 
dan Peringatan Dini pada Gempa Lombok(1)

1. Pengguna teknologi terkait sumber 
bencana dan peringatan dini : BMKG 
dan PVMBG (jaringan seismometer
dsb)

2. Peringatan gempa memerlukan waktu 
3 menit 06 detik (Gempa 9 Agt2018) 
sejak diterima seismometer pada pkl 
18:49:31 . 

3. Untuk kejadian tsunami (Gempa  
9Agt2018), informasi diperoleh dari 
seismometer, diverifikasi oleh stasiun 
pasang surut Carik pkl 19:21:25 

4. Informasi dikeluarkan melalui jaringan
internet (, web resmi BMKG dsb), 
sosial media, aplikasi, Info BMKG 4.0.

5. Informasi gempa dari
PVMBG melalui aplikasi
android MAGMA. 

6. Masyarakat berharap BMKG 
memberikan analisis
informasi dalam aplikasinya, 
tidak hanya menjelaskan
lokasi dan magnitud

7. Masyarakat berharap bisa
mengakses informasi terkait
stasiun pasang surut

8. Masyarakat sempat tidak
percaya informasi yang 
diberikan BMKG



2) Pemanfaatan Teknologi untuk Search and 
Rescue (SAR)

1. Pemanfaatan campuran teknologi 
modern dan konvensional. 

2. Pemanfaatan anjing pelacak

3. BASARNAS memanfaatkan 
kamera kabel untuk menjangkau 
tempat-tempat reruntuhan yang 
sulit dijangkau

4. Alat ekstraksi (alat hydraulic 
pengangkat beton), kabel sling, 
eskavator, mesin pemotong
beton, dan alat standar SAR 
lainnya. 

5. Teknologi drone tidak digunakan
dalam pencarian korban untuk
evakuasi

6. Ketersediaan teknologi sangat
terbatas, sehingga pada saat
kerusakan masif, waktu tunggu
penanganan menjadi terlalu lama

7. Tidak ada sistem informasi yang 
menjelaskan kebutuhan SAR. 
Informasi dikirimkan melalui radio, 
sosial media (WA) .

3) Pemanfaatan Teknologi untuk Penanganan 
Darurat Bencana

1. Teknologi alat penjernih air, alat untuk 

mencari sumber air baru, seperti yang 

digunakan ITB di Kabupaten Lombok 

Timur. 

2. Pemanfaatan sosial media (facebook 

dsb) juga dilakukan untuk mencari 

bantuan dari masyarakat dalam 

pendistribusian logistik

3. Masih dibutuhkan teknologi air bersih dan

sanitasi



4) Pemanfaatan Teknologi untuk Pengumpulan 
Data Kerusakan

1. Masih manual melalui pencatatan. 

2. Penggunaan sosial media( (whatsapp group)
olehi tim lapangan TRC kepada Pusdalops. 

3. Teknologi open camera untuk validasi data 
melalui foto yang telah dilengkapi oleh 
koordinat GPS,.

4. Relawan IT yang tergabung dalam 
POSKOKOGASGABPAD menyusun suatu 
aplikasi pengumpulan data 

5. Pengguna aplikasi adalah Babinsa, 
Babinkamtibmas, dan Relawan yang telah 
terdaftar di posko (: tidak semua mengunduh 
dan memiliki aplikasi ini, BPBD tidak 
menggunakan aplikasi tsb)i. 

6. Teknologi drone tidak dimanfaatkan dalam
pengumpulan data 

7. Ada perguruan tinggi dan relawan ( sky 
volunteer) menggunakan drone untuk n 
pemetaan, akan tetapi hasilnya tidak
digunakan oleh BPBD ataupun pos
penanganan darurat bencana di Lombok. 
Namun, informasi ini digunakan oleh BNPB 
dan juga organisasi lain, seperti Forum Zakat 
(FOZ).

8. Aplikasi mobile Qlue dari BNPB digunakan
oleh warga, relawan maupun instansi
pemerintah terkait. Meskipun sangat terbatas

9. BPBD memanfaatkan software spreadsheet 
untuk input dan olah data kerusakan dan
korban jiwa.







Desa Bomba (119,8597; -1,0058)
Desa Donggala Kodi
(119,8461; -0,9002)










